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MOTTO 

                        

barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya. QS. At-Thalaq : 4 

 

 

Never Trouble the trouble till the trouble trouble you 

(Jangan pernah menyusahkan kesusahan itu sampai kesusahan itu 

menyusahkan kamu) 

 

 

 

Hanya ada dua pilihan untuk memenangkan kehidupan: keberanian, 

atau keikhlasan. Jika tidak berani, ikhlaslah menerimannya. jika 

tidak ikhlas, beranilah mengubahnya. 
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ABSTRAK 

 

Roki Saputra NIM 612016018, Skripsi dengan judul Pengaruh Shalat 

Berjamaah Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Kelurahan Kenten Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

Shalat berjamaah merupakan cerminan nilai-nilai social atau kebersamaan. 

Shalat yang dilakukan berjamaah mempunyai efek terapi kelompok (group 

therapy) sehingga menumbuhkan sikap disiplin, rasa kebersamaan, 

menghilangkan rasa cemas, dan terasingkan. Shalat yang dilakukan secara 

berjamaah juga senantiasa mengajarkan kepada umat Islam untuk hidup disiplin, 

taat waktu, sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan kerja keras. 

Masalah dalam penelitian ini ialah Apa pengaruh shalat berjamaah 

terhadap kesadaran masyarakat Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. 

Banyuasin, Bagaimana bentuk perilaku social masyarakat Kelurahan Kenten Kec. 

Talang Kelapa Kab. Banyuasin, Adakah pengaruh shalat berjamaah terhadap 

perilaku sosial Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin.  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

pengaruh shalat berjamaah terhadap perilaku sosial Kelurahan Kenten Kec. 

Talang Kelapa Kab. Banyuasin.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat atau jamaah masjid 

yang ada di Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, koesioner (angket), dan 

dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

Chi-Square. Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif berupa angka (data 

interval), dengan menggunakan analisis statistic tersebut dapat diperoleh 

kesimpulan obyektif antara dua variable. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  

ada pengaruh positif antara shalat berjamaah terhadap perilaku sosial. 

 

Kata kunci : Shalat Berjamaah, Perilaku Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Shalat merupakan amalan penting di dalam Islam. Selain sebagai 

rukun Islam teragung setelah dua kalimat syahadat, shalat adalah pembeda 

antara mukmin dan kafir.
1
 Diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah ra, ia 

berkata. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda : 

وَ  الشِّليْنَ إِ  وَ  الجُ يْنَلإِ  بَوَليْنَ جُ  النَّ وَ إِ  إِ  وَ  الرّ جُ إِ  وَ  بَوَ يْنَ ننَّ  بَوَ يْنَ  
Artinya : “Sesungguhnya (jarak) antara seseorang dengan kesyirikan dan 

kekufuran (adalah) meninggalkan Shalat”. HR. Muslim :82 

  Shalat juga merupakan amal yang pertama kali akan dihisab pada 

Hari Kiamat. Jika seseorang shalatnya baik, maka sungguh dia akan sukses 

dan selamat. Dan jika shalatnya kurang, maka dia akan celaka lagi merugi.  

Shalat merupakan ibadah mahdhah yang mendapatkan perhatian penting, 

karena ibadah ini tidak boleh dikerjakan atau diamalkan sesuka hati kita, 

melainkan harus berdasarkan petunjuk yang jelas dari Nabi Muhammad 

SAW.
2
 

  Disamping itu, shalat juga merupakan suatu amal ibadah yang 

memiliki posisi yang amat tinggi dibandingkan dengan amal ibadah lainnya. 

Dalam melaksanakan ibadaha shalat harus sesuai dengan tuntunan yang telah 

                                                             
 

1
 Indra Wibawa, 59 Fiqih Shalat Lengkap Hal. 64 (PDF) 

 
2
 Al-Islam & Kemuhammadiyaan II, VI, IV, (Universitas Muhammadiyah Palembang), 

2014, hal 62  
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ditetapkan oleh syariat, sehingga jangan sampai meringankan dan menganggap 

kecil amal ibadah tersebut.
3
  

  Alquran sebagai kitab suci umat islam, mengandung hukum dan 

perintah shalat. Shalat menjadi kewajiban yang telah ditentukan waktunya 

dan muslim yang mengerjakannya akan terhindar dari perbuatan keji dan 

mungkar. Umat islam memang teguh kitab sucinya Al quran sebagai sumber 

hukum tertinggi dalam kehidupannya. Adapun dasar kewajiban shalat dan 

mengenai pelaksanaan shalat akan terpengaruh pada akhlak seorang muslim 

agar terjaga dari perbuatan keji dan mungkar adalah sebagai berikut : 

Firman Allah SWT : 

                   

Artinya : “Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman”
4
 

                

Artinya : “ Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 

keji dan mungkar.”
5
 

  Shalat merupakan amalan agama yang paling terakhir akan hilang. 

Oleh karena jika hilang shalat dari agama, tidak ada lagi yang tersisa dari 

agama. Setiap muslim wajib mengerjakan shalat 5 (lima waktu) dalam sehari 

semalam. 

                                                             
 

3
 Musthofa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Shalat, (Jakarta : Zahra), 2006, hal. 38  

 
4
 QS. An Nisa‟ : 103 

 
5
 QS. Al-Ankabut : 45 
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  Shalat itu sangat penting dalam menumbuhkan kedisiplinan, 

meningkatkan kehidupan itu sendiri ke nilai spiritual, sehingga manusia akan 

memperoleh keseimbangan mental karena keyakinan tersebut.
6
 Terlebih 

shalat berjamaah, karena manfaat shalat berjamaah diantaranya 

menumbuhkan sikap disiplin dan pelegaan batin yang akan mengembalikan 

pada ketenangan dan ketentraman jiwa.
7
  

  Dalam shalat berjamaah, tampak sekali nilai-nilai sosial atau 

kebersamaan. Shalat yang dilakukan berjamaah juga mempunyai efek terapi 

kelompok (group therapy) sehingga menumbuhkan sikap disiplin, rasa 

kebersamaan, menghilangkan rasa cemas, dan terasingkan.
8
 Hal ini, sangat 

penting sekali untuk ditumbuhkan dalam lingkungan, baik itu di lingkungan 

masyarakat, keluarga maupun di sekolah. Selain terdapat nilai pembentuk 

kedisiplinan dan kebersamaan, shalat yang dilakukan secara berjamaah juga 

senantiasa mengajarkan kepada umat Islam untuk disiplin, taat waktu, 

sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan kerja keras. Masih banyak sekali 

keutamaan yang terkandung dalam shalat berjamaah. Shalat berjamaah yang 

dipandang sebagai bentuk ibadah utama dalam Islam tentu mempunyai 

keutamaan, yang pernah disabdakan Rasulullah SAW. : 

لإِ يْنَ وَ  وَ وَ وَ ةً    وَ وَ جُ  ايْنَوَ وَ اوَ إِ  وَ يْنَ وَ جُ  إِ يْنَ  وَ وَ إِ  ا وَ شِّ  إِ وَ يْنَ عٍ  وَ اإِليْنَ
Artinya : “Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan 

dua puluh tujuh derajat”. Mutafaqqun „alaih 

                                                             
 

6
 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka), 2016, Hal. 91 

 
7
 Samsuri, Penuntun Shalat Lengkap, (Surabaya : April Lestari), 2010, Hal. 49  

 
8
 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka), 2016, Hal. 132 
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لإِ يْنَ وَ   وَ وَ جُ  النَّ جُ إِ فِإِ جَوَوَ اوَ عٍ  جُ وَعشِّفجُ اوَلوَى  وَ وَ إِوإِ فِإِ  بَوَييْنَتإِوإِ  وَ سجُويْنَقإِوإِ خَوَيْنَ ةً   وَ اإِليْنَ
دإِ، لاوَ  عيْنَ ةً ،  وَذوَاإِكوَ  وَننَّوجُ  إِذوَ   بَوَووَضنَّأوَ  وَأوَحيْنَ وَ وَ  اوجُضجُوءوَ، ثُجُنَّ خوَلوَجوَ  إِلَوَ  ايْنَ وَ يْنَجإِ ضإِ

يُجُيْنَلإِ وَوجُ  إِلانَّ  الوَ وَ جُ، لَوَيْنَ يُوَيْنَطجُ خجُطيْنَووَ ةً  إِلانَّ  جُ إِعوَتيْنَ اوَوجُ بِإِوَ   وَ وَ وَ ةً،  وَخجُطنَّتيْنَ اوَنيْنَوجُ بِإِوَ  
هجُ،  وَ  لَيْنَ  خوَطإِييْنَئوٌَ ،  وَإإِذوَ   وَلنَّى لَوَيْنَ  بَوَزوَلإِ  ايْنَ وَ وَئإِلوَ جُ  جُلوَلشِّى اوَلوَييْنَوإِ  وَ   وَ موَ فِإِ  جُلوَ نَّ

،  بَوَقجُويْنَلجُ   وَالنَّهجُمنَّ  وَ شِّ اوَلوَييْنَوإِ،  وَالنَّهجُمنَّ   يْنَحَوَيْنَوجُ، لَوَيْنَ  بَوَزوَ لجُ فِإِ  وَ وَ عٍ  وَ   نبَيْنَتوَظوَلوَ : يُجُيْنَدوَثيْنَ
. الوَ وَ وَ   

Artinya : “Shalat Seseorang dalam jamaah dilipatgandakan dari shalatnya di 

rumahnya dan dipasarnya sebanyak dua puluh lima kali lipat. Yang 

demikian itu karena apabila dia berwudhu dan dia membaguskan 

wudhunya, kemudian dia keluar masjid, tidak ada yang 

mengeluarkannya kecuali shalat, maka dia tidak melangkah satu 

langkah, melainkan diangkat untuknya satu derajat dan dihapus 

darinya satu kesalahan. Kemudian apabila dia telah selesai shalat, 

para malaikat senantiasa mendoakannya selama di tempat 

shalatnya, selama dia tidak berhadats mereka mengucapkan, „Ya 

Allah, limpahkanlah shalawat atasnya, Ya Allah rahmatilah dia‟. 

Dan dia senantiasa berada dalam shalat selama dia menunggu 

shalat”. Mutafaqqun „alaih. 

 

  Namun sekarang banyak muslim yang lalai dengan shalat 

berjamaah, baik di rumah, di masjid atau di mushola, setiap ada panggilan 

adzan yang hadir hanya beberapa orang. Bukan hanya untuk golongan 

tertentu tapi hampir setiap golongan yang ada dimasyarakat, mereka lebih 

mengutamakan urusan dunia daripada shalat berjamaah. Anak atau generasi 

muda yang menjadi harapan masyarakat sedikit sekali yang datang ke masjid 

atau mushola untuk melakukan shalat berjamaah. Penulis melihat masjid atau 

mushola yang ada di Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin 

yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, sering terlihat sepi pada 
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waktu shalat telah tiba. Masjid merupakan tempat terbaik untuk mendirikan 

shalat berjamaah. 

  Pembangunan tempat ibadah yang merupakan simbol umat islam 

tidak sepadan dengan manfaat yang diperoleh. Permasalahan yang muncul 

yaitu apakah umat Islam belum mengetahui keutamaan ibadah shalat 

berjamaah, berupa pahala yang besar dan balasan yang mulia yang dijanjikan 

Allah SWT. Mereka belum mengetahui manfaat untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan sosial bagi dirinya dan dalam hidup masyarakat.  

  Keadaan semakin sedikitnya muslim yang mendirikan ibadah yang 

utama tersebut menjadi masalah besar terhadap perilaku sosial masyarakat itu 

sendiri, khususnya dalam penegakan syariat Islam dan hubungan sesama 

masyarakat. Sikap acuh tak acuh terhadap fenomena tersebut mendasari 

penurunan keutuhan  keimanan seseorang dan pada tingkat selanjutnya 

mempengaruhi keseimbangan kehidupan sosial masyarakat. Budaya cinta 

shalat berjamaah yang semestinya tertanam di hati setiap muslim menjadi 

penting dalam kehidupan karena menjaga nilai dan mendasari terjaganya 

keberadaan sikap-sikap berisi kebaikan nilai-nilai yang menjadi dasar 

kehidupan serta meciptakan perilaku sosial yang baik untuk masyarakat. 

Perubahan tatanan sosial yang tidak berdasarkan asas Islam membuat 

manusia mementingkan diri sendiri atau individualis dan materialis. 

Kehidupan tidak seimbang antara jasmani dan rohani. Sikap-sikap kerohanian 

semakin luntur dan kesucian pola fikir atau pola tingkah laku tidak sesuai 

dengan keseimbangan hidup. Akibatnya secara perlahan tetapi pasti nilai-nilai 
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yang ada akan terkikis dan kerusakan alam semakin banyak. Kerugian besar 

jika keseimbangan tergerus sikap acuh tak acuh dan idealisme yang negatif.  

  Menemukan perilaku sosial yang terbentuk dari shalat berjamaah 

diharapkan dapat menjaga keutuhan nilai Islam yang pada akhirnya akan 

menciptakan masyarakat madani.Berdasarkan pengamatan dilapangan,  

Masalah yang berkembang saat ini yaitu ada beberapa orang di masyarakat 

Kelurahan Kenten, yang penulis ketahui kurang menekankan pentingnya 

shalat berjamaah yang akan berpengaruh kepada perilaku sosial masyarakat. 

  Penulis tertarik untuk meneliti seberapa jauh masyarakat 

Kelurahan Kenten  menegakkan syariat shalat berjamaah  yang akan 

berpengaruh kepada perilaku sosial yang positif pada masyarakat. Bertitik 

tolak dari permasalahan tersebut, perlu kiranya dikaji secara mendalam 

tentang shalat berjamaah dan pengaruh terhadap perilku soasial. Untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan dan obyektif diperlukan pendekatan 

ilmiah. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Skripsi: “PENGARUH SHALAT BERJAMAAH TERHADAP PERILAKU 

SOSIAL” (Masyarakat Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. 

Banyuasin, Tahun 2020). 

 

B. Rumusan Masalah  

  Dalam melakukan penelitian ini penulis memberikan pokok 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk kesadaran shalat berjamaah masyarakat Kelurahan 

Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin? 

2. Bagaimana bentuk perilaku sosial masyarakat Kelurahan Kenten Kec. 

Talang Kelapa Kab. Banyuasin ?  

3. Adakah pengaruh shalat berjamaah terhadap perilaku sosial Kelurahan 

Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin ? 

 

C. Batasan Masalah 

  Memperhatikan uraian pada latar belakang masalah yang 

dikemukakan di atas agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan 

maka perlu dibuat batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini 

hanya terbatas pada pengaruh shalat berjamaah terhadap perilaku sosial 

masyarakat Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin. 

Golongan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja dan 

orang dewasa. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

 Dalam setiap penelitian yang dilakuan akan memiliki tujuan yang 

hendak dicapai. Adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bentuk kesadaran shalat berjamaah masyarakat 

Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin  
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b. Untuk mengetahui bentuk perilaku sosial masyarakat Kelurahan 

Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin  

c. Untuk mengetahui pengaruh shalat berjamaah terhadap perilaku sosial 

Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin  

 

2. Kegunaan Penelitian 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

a. Sebagai bahan masukan bagi Lurah dan masyarakat Kelurahan Kenten 

Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin tentang bagaimana shalat 

berjamaah berpengaruh terhadap perilaku sosial masyarakat di 

Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin. 

b. Sebagai bahan rujukan atau acuan dasar bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pengaruh shalat berjamaah terhadap perilaku 

sosial masyakat di Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. 

Banyuasin. 

c. Sebagai bahan masukan bagi penelitian dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang problematika yang dihadapi oleh masyarakat 

dalam ibadah shalat berjamaah dan perilaku sosial. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis adalah gabungan dari “hipo” artinya “dibawah” dan 

“tesis” artinya “kebenaran”. Secara keseluruhan “hipotesis” berarti “dibawah 

kebenaran”, kebenaran yang masih berada dibawah (belum tentu benar) dan 
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baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai 

dengan bukti-bukti.
9
 Berdasarkan pengamatan sementara dapat peneliti ambil 

hipotesis sebagai berikut “Ada pengaruh posistif shalat terhadap perilaku 

sosial masyarakat Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin.” 

 

F. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini adalah : 

 Variabel pengaruh  : Ibadah Shalat Berjamaah 

 Variabel Terpengaruh  : Perilaku sosial 

 

Variabel Pengaruh(X)    Variabel Terpengaruh(Y) 

 

 

 

 

G. Tinjauan Kepustakaan 

  Penelitian yang dilakukan terhadap perilaku sosial masyarakat 

sudah banyak dilakukan, antara lain penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Neti Faula Suffa dengan judul “Pengaruh Shalat Berjamaah Terhadap 

Perilaku Sosial Masyarakat Pondok Sendang, Kec. Beringin, Kab. 

Semarang” permasalahan yang diteliti bagaimana tingkat perilaku sosial 

masyarakat Pondok Sendang melalui shalat berjamaah, adapun tujuan 

                                                             
 

9
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta), 2010, hal. 45 

Ibadah Shalat Berjamaah Perilaku Sosial  
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penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perilaku sosial masyarakat 

Pondok Sendang melalui shalat berjamaah.  Hasil penelitian ini menunjukan 

tingkat kesadaran shalat berjamaah masyarakat Pondok Sendang tergolong 

sedang, perilaku sosial masyarakat Pondok Sendang tergolong baik dan 

terdapta korelasi antara dua shalat berjamaah dan perilaku sosial. 

  Penelitian yang dilakukan Oleh Saudari Neti Faula Suffa yang 

berjudul “Pengaruh Shalat Berjamaah Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat 

Pondok Sendang, Kec. Beringin, Kab. Semarang” masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah apakah dengan shalat berjamaah memperbaiki perilaku 

sosial masyarakat Pondok Sendang, bagaimana supaya meningkatkan tingkat 

kesadaran shalat berjamaah dan perilaku masyarakat Pondok Sendang, 

adapun tujuan dari shalat berjamaah adalah menguatkan ikatan tali 

silaturahim antara individu pada masyarakat Pondok Sendang, selain itu 

sebagai wadah memupuk rasa solidaritas yang kuat pada masyarakat Pondok 

Sendang.  

  Dengan memperhatikan penelitian tersebut penulis termotivasi 

untuk mengkaji dan melakukan penelitian tentang pengaruh shalat terhadap 

perilaku sosial masyarakat Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. 

Banyuasin. 

 

H. Definisi Operasional 

1. Shalat berjamaah 
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 Shalat berjamaah terdiri dari dua kata yaitu shalat dan jamaah. 

Menurut bahasa, shalat berarti  ُالدُ عَ اد  (do‟a) atau rahmat sementara jamaah 

diartikan bersama. Shalat dalam arti do‟a bisa ditemukan dalam QS. 

Taubah ayat 103 : 

               

Artinya : “Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 

 Sedangkan shalat dalam arti rahmat bisa ditemukan dalam QS. Al-

Ahzab ayat 43 : 

        ...        

Artinya : “Dialah yang memberi rahmat kepadamu” 

 Adapun pengertian shalat menurut istilah adalah : 

توَتوَحوَ ةً  إِتوَليْنَ إِيْيْنَإِ  لله  وَ مَجُيْنَتوَتوَ وَ ةً  اإِ وَ  وَ جُ  بَوَتوَ وَ نَّ جُ  وَقبَيْنَووَ لاةً  وَ  وَ بَيْنَعوَ ةً مَوَيْنَلجُويْنَ وَ ةً،  جُ يْنَ
لإِييْنَمإِ    إِ اتوَ يْنَ

Artinya : “Suatu ibadah yang terdiri dari ucapan dan perbuatan tertentu 

yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam”
10

 

 Sementara menurut Hasbi Asy-Syidiq, Shalat adalah berhadapan 

hati (jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-Nya 

serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa kebesaran-Nya dan 

kesempurnaan-Nya. 

                                                             
 

10
 Syakir Jamaluddin, Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW, (Yogyakarta : LPPI UMY, 

2013), Hal 43 
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 Secara umum pengertian shalat berjamaah adalah shalat yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam 

dan yang lain menjadi makmum dengan memenuhi ketentuan shalat 

berjamaah.
11

 Adapun dalil shalat berjamaah, berdasarkan firman Allah 

dalam surat al-baqarah ayat 43, Allah WT berfirman : 

                    

Artinya : “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'” 

 Yang dimaksud penulis disini adalah shalat berjamaah 5 (lima) 

waktu sehari semalam (subuh, zuhur, ashar, maghrib, dan isya). Yang 

dimulai dengan takbiratul ikhrom dan sampai pada salam dilanjutkan 

dengan zikir dan doa. Penulis meneliti shalat yang dikerjakan masyarakat 

Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin. 

 

2. Perilaku Sosial 

 Menurut Heri Purwanto, Perilaku adalah pandangan-pandangan 

atau perasaan yang disertai kecendrungan untuk bertindak sesuai sikap 

objek tadi. Sosial dalam Kamus Bahasa Indonesia bermakna berkenaan 

dengan khalayak, dengan masyarakat, dengan umat, suka menolong dan 

memperhatikan orang lain. 

 Dengan demikian perilaku sosial adalah reaksi seseorang dalam 

menjalin secara harmonis dengan masyarakat dan lingkungan sosial. 

                                                             
 

11
 Ahmad Syarwat, Shalat Berjamaah, (Jakarta : Rumah Fiqh Publishing), Hal. 29 
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Perilaku sosial adalah terdapatnya tingkah laku yang sesuai dengan 

tuntunan sosial kemampuan untuk menjadi orang yang bermasyarakat.
12

 

Adapun indikator-indikator perilaku sosial yang baik adalah sebagai 

berikut: 

a. Berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan 

b. Taat pada peraturan di masyarakat, berbangsa dan bernegara 

c. Menghargai pendapat orang lain 

d. Sopan santun dalam berbicara 

e. Memaafkan kesalahan orang lain 

f. Menjenguk tetangga yang sakit. 

g. Tidak melakukan perbuatan anarki. 

h. Tolong menolong dengan sesama. 

i. Menahan amarah. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

  Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat 

terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-

gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
13

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan Kenten 

                                                             
 

12
 Hurlock, Psikologi Perkembangan Remaja, (Jakarta:Erlangga), 2004, Hal. 250  

 
13

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM University, 

2007), hal 150 
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Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin yang beragama Islam berjumlah 

500  jiwa. 

 

b. Sampel  

  Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari 

populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu 

penelitian. Dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi 

untuk mewakili seluruh populasi.
14

 Dalam suatu penelitian jika 

populasi kurang dari 100 maka harus diambil semua, namun apabila 

lebih dari 100 orang, untuk memudahkan penelitian harus 

menggunakan sampel, dengan persentase antara 10 – 15 % atau 20 – 

25 % atau lebih. 
15

 Dalam penelitian ini jumlah populasi ada 500 

orang yang berarti populasi lebih dari 100, penulis mengambil 10 % 

dari populasi, maka sample pada penelitian ini adalah 50 orang. 

 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1) Kuantitatif 

 Jenis penelitian yang digunakan dala penelitian ini, yakni 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan jenis  

                                                             
 

14
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM University, 

2007), hal. 153 

 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 108 
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penelitian kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka atau bilangan.
16

 Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif 

dapat diolah atau dianalisis mengunakan teknik perhitungan 

matematika atau statistika. 

b. Sumber Data  

1) Data Primer 

 Data primer (data pokok), sumber data primer adalah 

sumber data yang diambil dari sumber utamanya yaitu tangan 

pertama yakni jamaah yang melaksanakan sholat berjamaah di 

masjid Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin. 

2) Data Sekunder 

 Data sekunder (data pendukung), sumber data sekunder 

semua data yang bersumber dari buku, kepustakaan yang relevan 

dengan penelitian. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

  Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan per 

catatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian. 
17

 Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

                                                             
 

16
 https://csuryana.wordpress.com/ data-dan-jenis-data-penelitian/   diakses tanggal  24 

Juni 2019 pukul  21.55 WIB 

 
17

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM University, 

2007),  hal. 106 

https://csuryana.wordpress.com/
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mencari data tentang keadaan masyarakat Kelurahan Kenten Kec. 

Talang Kelapa Kab. Banyuasin. 

b. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum-

hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan maslaah 

penyelidikan.
18

 Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data 

objektif mengenai sarana dan prasaran, jumlah masyarakat, sejarah 

wilayah tersebut, keadaan relegius, dan lain sebagainya. 

c. Metode Angket 

  Metode angket adalah usaha mengumpulkan informasi 

dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis, untuk dijawab 

secara tertulis pula oleh responden. 
19

 Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi tentang shalat dan perilaku 

sosial masyarakat Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. 

Banyuasin. 

 

4. Analisi Data  

 Setelah data dikumpulkan, maka untuk mengetahui validitas dan 

signifasi kemudian data-data itu dianalisis memelalui beberapa tahap : 

a. Tahap Pertama 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM University, 

2007), hal 141 

 
19

 Ibid., hal 124 
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2 

  Tahap yang dilakukan mengelompokkan data intensitas 

shalat berjamaah yang akan dimasukkan ke distribusi frekuensi dan 

diadakan pengolahan atau tahap pemberian nilai hasil angket dengan 

memberi bobot nilai sebagai berikut: 

1. Alternatif jawaban A diberi skor 3 

2. Alternatif jawaban B diberi skor 2 

3. Alternatif jawaban C diberi skor 1 

b. Tahap Kedua 

Tahap yang dilakukan mengelompokkan data intensitas 

shalat berjamaah yang akan dimasukkan ke distribusi frekuensi dan 

diadakan pengolahan atau tahap pemberian nilai hasil angket dengan 

memberi bobot nilai sebagai berikut: 

1. Alternatif jawaban A diberi skor 3 

2. Alternatif jawaban B diberi skor 2 

3. Alternatif jawaban C diberi skor 1 

 

c. Tahap Ketiga 

  Yaitu analisis terakhir untuk mengetahui hubungan antara 

variabel pengaruh (X) dengan variabel terpengaruh  (Y) dengan 

menggunakan rumus Chi-Square sebagai berikut : 

𝑥2 =
 (𝑓0−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

X
2 

 = Uji Beda Frekuensi 
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f0  = Frekuensi Observasi 

fh  = Frekuensi Hipotesis 

 

J. Sistematika Pembahasan 

  Penulisan Skripsi ini terdiri dari lima bab yang tersusun dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Pendahuluan, dalam bab ini penulis mengemukakan tentang, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, 

variabel penelitian, tinjauan kepustakaan, definisi opersional, 

metodologi penelitian serta sistematika pembahasan. 

 

Landasan teori  yang meliputi, Hakikat Shalat berjamaah 

(Pengertian shalat, dasar hukum shalat berjamaah, syarat dan 

rukun shalat berjamaah, tata tertib shalat), keutamaan shalat 

berjamaah, fungsi shalat berjamaah, perilaku sosial, jenis-jenis 

perilaku sosial, faktor yang mempengaruhi perilaku, ciri-ciri 

perilaku sosial, peran agama dalam kehidupan 

 

Obyek Penelitian, meliputi letak geografis dan kondisi 

Kelurahan Kenten Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin, keadaan 

umum, kondisi ekonomi, sarana fisik, keadaan penduduk, 

BAB I  : 

BAB II  : 

BAB III  : 
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keadaan pendidikan, struktur organisasi, mata pencaharian 

penduduk, daftar hasil angket. 

 

Analisis data, yang meliputi analisis pertama, analisis kedua, 

analisis ketiga. 

 

BAB V    :    Penutup, yang meliputi kesimpulan, saran dan lampiran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV  : 
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